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Abstrak: Tulisan ini membahas citra perempuan Banten dalam cerpen yang dimuat di harian Radar
Banten dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Budaya Banten melatarbelakangi para cerpenis
dalam melukiskan perempuan Banten. Para penulis dapat memotret sebagian kehidupan para perempuan
tersebut melalui tokoh-tokoh rekaan yang diciptakan. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji citra perempuan
Banten melalui deskripsi para cerpenis dalam harian Radar Banten. Sumber data utama berasal dari
empat belas cerpen yang dimuat tahun 2006—2010. Setelah analisis data melalui teori feminisme, diketahui
bahwa citra perempuan Banten dalam cerpen tersebut adalah perempuan sebagai sosok pemimpin
pemerintahan, penulis, perempuan berkekuatan magis, pemegang norma, pekerja keras, penyabar,
penyayang, perempuan yang agamis, dan perempuan metropolis.
Kata kunci: cerpen,tokoh, dan citra perempuan
Abstract: This paper discusses the image of Banten women in short stories published in Radar
Banten. It  uses a qualitative descriptive method. Banten’s  cultural background depicts women in
Banten. The writers of short story  can capture some of the women’s real life through fiction’s
characters. The purpose of this study is to examine the image of women through the description of
the short story’s writers in Radar Banten. The main data sources were taken from fourteen short
stories published in 2006—2010. Having analyzed the data using feminism theory, it is found out
that the image of women in short stories of Radar Banten is the figure of woman as government
leader, writer, woman with magical power, obedient norm woman, hardworking woman, patient
and caring woman, religious woman, and  metropolitan woman.
Key words: short stories, characters, and images of women
1. Pendahuluan
Perempuan selalu menjadi inspirasi
dalam proses kreatif penciptaan sebuah
karya sastra. Selama ini, melalui karya sastra
baik novel, puisi, maupun cerita pendek,
pengarang banyak menghadirkan
perempuan Jawa sebagai tokoh cerita. Tidak
mengherankan jika orang lebih mengenal
citra perempuan Jawa ketimbang etnis lain.
Pramudya Ananta Toer, Umar Kayam,
Mayon Soetrisno, dan Nh. Dini adalah
sebagian kecil pengarang yang
menghadirkan tokoh perempuan Jawa
dalam beberapa karya mereka.
Dalam lingkungan budaya Jawa,
perempuan masih dianggap sebagai warga
kelas dua yang selalu harus berada di bawah
pengaruh kekuasaan laki-laki (Handayani,
2003) dan pada umumnya masih memiliki
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sifat seperti yang digambarkan dalam
stereotip mengenai kelompoknya, yaitu
nrimo, pasrah, halus, sabar, setia, bakti, dan
sifat lain seperti cerdas, kritis, serta berani
menyatakan pendiriannya (Sadli, 1982).
Sementara itu, Citra Perempuan dari
Pasundan yang dilukiskan oleh Mochamad
Ziaulhaq memiliki posisi penting dan
terhormat dalam perikehidupan Sunda.
Perempuan bersifat mandiri dan mampu
melindungi diri dalam eksistensinya
bersama laki-laki. Hal tersebut terlihat
dalam mitos Dongeng Poe, Sunan Ambu
dalam kepercayaan Sunda Buhun yang
memiliki sifat keibuan, penuh kasih sayang,
dan tempat mengadu semua tokoh pantun.
Pantun Budak Manyor mencitrakan
perempuan sebagai pusat eksistensi bagi
seorang raja. Pantun Nyi Sumur Bandung
mencitrakan perempuan pejuang. Pantun
Mundinglaya melukiskan kecantikan
perempuan Pasundan yang membuat jatuh
hati para pangeran dan menggunakan
mantera sirep agar dapat lari dan mencari
pasangan hidup, dan Putri Dyah Pitaloka
menjadi cermin bagi perempuan Sunda
yang menjaga kehormatan dirinya (http://
groups.yahoo.com/group/kisunda/message/39436).
Menurut Sartono Kartodirjo, jika Aceh
memiliki Cut Nyak Dien, Cut Meutia, dan
Keumalahayati, Pasundan memiliki Dewi
Sartika, Maluku memiliki Martha Christina
Tiahahu, Minahasa memiliki Maria
Walandouw Maramis, Jawa memiliki
Kartini, siapa dan di manakah perempuan
Banten? Sebuah realitas yang menggetirkan
manakala perempuan Banten tidak dapat
ditemukan dalam kitab-kitab sejarah dan
catatan-catatan masa kini. Jika pun ada,
mereka hanya disebut secara samar-samar
dan sambil lalu. Sekadar pelengkap dari
kisah kepahlawanan laki-laki yang ditulis
dengan kacamata laki-laki, seperti Nyai Gede
Wanogiri yang menjalankan pemerintahan
karena Molana Muhammad (Raja Banten
Ketiga) gugur di Palembang, sementara
putranya Pangeran Abul Mafakhir Abdul
Qadir masih berumur lima tahun. Juga
keberanian Ratu Saribanon bersama Tubagus
Buang dan Kyai Tapa mempertahankan
keraton ketika Sultan dan putera mahkota
dibuang oleh Belanda. Lantas Nyi Mas Cu
dari Ketileng yang berperang melawan
Belanda hanya dengan “senjata” sambal.
Kemudian Nyai Permata, pemimpin
pemberontak yang terkenal di Banten
Selatan pada tahun 1836, dan Ratu Siti
Aminah  pada tahun 1880-an yang
merupakan salah satu tokoh terkemuka
dalam percaturan politik di Banten selama
pertengahan kedua abad XIX (http://
rumahdunia.net/wmrate.php?ArtID=94).
Banten memiliki keunikan tersendiri
karena menyandang dua identitas, yaitu
sebagai Wong Serang dan Urang Banten. Hal
itu memiliki tantangan tersendiri bagi
pengarang untuk melukiskan citra
perempuan Banten dalam karya sastranya.
Tokoh perempuan yang ditampilkan dalam
cerpen adalah tokoh rekaan, tetapi dalam
karya tertentu terdapat personifikasi tokoh-
tokoh manusia nyata dalam tokoh cerita,
yang artinya tokoh tersebut mempunyai
kepribadian tertentu seperti yang dimiliki
tokoh dalam kehidupan nyata walau hanya
beberapa aspek saja (Windiyarti, 2009:13).
Salah satu media massa lokal Banten yang
menyediakan ruang sastra adalah Radar
Banten yang diberi nama Budaya, diterbitkan
seminggu sekali setiap hari Minggu.
2. Rumusan Masalah
Di antara dua identitas daerah yang
dimiliki Banten sebagai Urang Banten dan
Wong Serang seperti telah disebutkan di atas,
penulis berusaha mengungkap citra
perempuan Banten dalam cerpen terbitan
Radar Banten.
3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji
citra perempuan Banten melalui deskripsi
para cerpenis asal Banten dalam harian lokal
Radar Banten. Manfaat teoretis penelitian ini
adalah mengetahui sosok perempuan
Banten yang terdokumentasi dalam cerpen.
Manfaat praktisnya, penelitian ini memberi
wawasan kepada masyarakat dan
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diharapkan dapat memberi sumbangan bagi
pemerintah daerah dalam pembangunan
sumber daya manusia, khususnya
perempuan Banten.
4. Metode Penelitian
Tulisan ini termasuk penelitian
kepustakaan yang bersumber dari data
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penelitian yang
bersumber dari kepustakaan. Teknik ini
digunakan untuk mengkaji sumber data
utama berupa empat belas cerita pendek
karya cerpenis Banten dalam koran Radar
Banten mulai tahun 2006—2010.
Keempatbelas cerpen tersebut adalah Dua
Ratu, Maafkan Aku Mawar,  Mantra, Jodoh,
Pulang,  Maryati,  Matahari Senja, Kembang
Api Untuk Zahra, Jaket Kuning, Sang Biduan,
Jangan Usik Keretaku, Dilema Sang Caleg, Senja
Yang Menghilang, dan Kado.
Citra  perempuan akan dikaji dengan
cara melihat tokoh perempuan yang
ditampilkan para cerpenis baik sebagai tokoh
utama maupun tambahan. Tokoh cerita
menurut Abrams (via Nurgiantoro,
2002:164—179) adalah orang-orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau
drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam
tindakan. Menurut Sudjiman (1991:16)
tokoh adalah individu rekaan yang
mengalami peristiwa atau berkelakuan di
dalam berbagai peristiwa dalam cerita.
Melalui pendekatan struktur, hasil kajian ini
mencitrakan perempuan sebagai sosok
pemimpin pemerintahan, penulis,
perempuan berkekuatan magis, pemegang
norma, pekerja keras, penyabar, penyayang,
perempuan yang agamis, dan perempuan
metropolis.
5. Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
Beberapa penelitian yang pernah
membahas citra wanita atau perempuan
dalam karya sastra dan berhasil dijangkau
oleh penulis diantaranya adalah (1)
Triwardani tahun 1995 dengan judul Citra
Alternatif  Wanita Single, (2) Djajanegara
tahun 1995 dengan judul Citra Wanita dalam
Lima Novel Terbaik Sinclair Lewis dan Gerakan
Wanita di Amerika, (3) Sugihastuti tahun
2000 dengan Wanita di Mata Wanita, (4)
Mu’jizah dkk tahun 2003 dengan judul Citra
Wanita Dalam Hikayat Panji Melayu, (5) Hun
tahun 2008 dengan judul Citra Wanita dan
Budaya Indonesia dalam Beberapa Novel
Pramoedya: Bangkit karena Ditindas, (6)
Turaeni tahun 2008 dengan judul Citra
Perempuan dalam Geguritan Siti Badariah, (7)
dan Rahmawati tahun 2007 dengan judul
Citra Kuasa Perempuan Jawa dalam Novel
Perempuan Jogja dan Maruti, Jerit Hati Seorang
Penari Karya Achmad Munif.
Perempuan Sunda digambarkan
sebagai perempuan yang terpaksa menjadi
‘Nyai-Nyai’ dalam beberapa novel Sunda
dari era sebelum perang seperti Siti Rayati
(1923) karya Moh. Sanusi, tokoh Imas dalam
Carios Agan Permas (1926) karya Joehana,
Carita Nyi Suhaesih (1928) karya S.H.
Kartapradja, dan tokoh Nyi Aminah dalam
Carios Istri Sajati (1929) karya Moehamad
Moekhtar (http://daluang.com/derita-
perempuan-sunda/). Melihat tinjauan di atas,
penulis belum menemukan adanya
penelitian yang membahas citra perempuan
Banten dalam karya sastra.
Sastra harus memiliki struktur dan
tujuan estetis, koherensi keseluruhan, efek
tertentu, dan bersifat menarik. Sastra juga
harus mempunyai kaitan yang tampak
dengan kehidupan, tetapi hubungan itu
sangat beragam. Kehidupan dalam karya
sastra dapat diperindah, diejek atau
digambarkan bertolak belakang dengan
kenyataannya (Wellek, 1995:276). Cerita
pendek sebagai salah satu genre sastra
adalah kisahan yang memberi kesan tunggal
yang dominan tentang satu tokoh dalam
satu latar dan satu situasi dramatik (Zaidan
dkk. 2004:50). Menurut Mochtar Lubis
(1997:93—94), unsur-unsur cerpen adalah
interpretasi pengarang tentang kehidupan,
menimbulkan hempasan dalam pikiran
pembaca, menimbulkan perasaan pada
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pembaca kemudian pikiran, perincian, dan
insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja,
dan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan
dalam pikiran pembaca.
Tinneke Hellwigg berargumentasi (via
Latif, 2005:43—51) bahwa sejak dulu
kesusastraan dianggap sebagai proses
komunikasi antara pengarang, teks,
pembaca, dan kenyataan. Pengarang dan
pembaca hidup dalam kenyataan sosial,
tetapi kenyataan sosialistik yang dihadapi
belum tentu kenyataan yang sama. Teks
mengemukakan sejenis kenyataan, tetapi
kenyataan dalam teks tidak perlu sama
dengan realitas hidup yang dihadapi
pengarang atau pembaca. Dalam
melakukan kritik sastra apalagi yang
berwawasan feminis, anggapan bahwa teks
adalah medium yang memberi pandangan
sekilas tentang kenyataan sebaiknya
dihindari. Teks dapat dipandang sebagai
acuan timbal balik dari kenyataan yang
menciptakannya.
Mosse dalam Handoko (2005:85—98)
mengungkapkan bahwa secara mendasar
gender berbeda dengan jenis kelamin
biologis yang merupakan pemberian saat
manusia dilahirkan sebagai seorang
perempuan atau laki-laki. Namun, konsepsi
individu tentang perilaku laki-laki dan
perempuan yang tepat adalah bersifat
situasional dan bahwa gender berbeda
dengan seks dalam arti gender dapat
dipertukarkan dan berubah berdasarkan
kepentingan situasional. Dengan demikian,
sah-sah saja perempuan memposisikan
dirinya berperan sebagaimana laki-laki. Dia
tidak lagi feminin seperti anggapan umum,
seperti lemah lembut, lemah fisik, halus,
rendah hati, submisif, bersikap manis, dan
sejenisnya, tetapi bersifat maskulin, seperti
rasional, cerdas, pengambil keputusan yang
baik, tegas, dan perkasa.
6. Hasil dan Pembahasan
Cerpen-cerpen yang dipilih sebagai data
utama pada penelitian ini secara eksplisit
mendeskripsikan citra perempuan Banten.
Hal tersebut dapat dilihat dari latar tempat
dan sosial yang digunakan para cerpenis
dalam alur cerita. Penggunaan dialek
Serang, dialek Pandeglang, nama kota dan
sekolah, serta metafora sosial yang
dilukiskan, menunjukkan bahwa cerpenis
menjadikan Banten sebagai sumber inspirasi
karya mereka. Keempatbelas cerpen ini
mendeskripsikan tokoh perempuan dalam
menapaki kehidupannya, dan dari analisis
data yang penulis lakukan dapat diuraikan
bahwa citra perempuan Banten yang
dikisahkan dalam cerpen-cerpen Radar
Banten adalah sebagai berikut.
6.1 Perempuan sebagai Pemimpin
Pemerintahan
Cerpen Dua Ratu (2008) karya Rayyina
Fikira mengisahkan tentang tokoh utama
perempuan (Ratu Hati) yang terpilih untuk
memimpin negeri Remiban karena faktor
keturunan bangsawan, kecantikan, dan
kecerdikannya. Tokoh perempuan dalam
cerpen ini dicitrakan sebagai pemimpin
pemerintahan yang tidak memiliki integritas
dan kemampuan mengatur pemerintahan,
hingga didatangkan Ratu Sekop dari
petinggi negeri Besar untuk menjadi
panglima angkatan bersenjata di Remiban
atas perintah Sang Buana Yuda.
Setelah kedatangan Ratu Sekop,
Remiban mengalami perubahan. Kendaraan
berderet rapi di jalanan dan tidak ada
kemacetan karena semua pelanggar lalu
lintas tahu harus berhadapan dengan siapa
jika melanggar peraturan. Maling ayam,
bandar narkoba sampai koruptor tidak
berani lagi beraksi. Jalan-jalan ke pedesaan
sudah licin, para petani tidak lagi kesusahan
menjual hasil bumi mereka, dan hasil panen
melimpah. Ratu Hati tampak bijaksana,
tampil percaya diri, pendapatnya berbobot,
dan para wakil rakyat tidak pernah lagi
melihat Ratu Hati gelisah menunggu juru
bisiknya beraksi. Hingga pada suatu hari, 
Ratu Sekop pergi ke negeri Besar karena
panggilan Sang Buana Yuda. Atas
keberhasilan misi yang dijalankan Ratu
Sekop, Sang Buana Yuda memberi kenaikan
pangkat. Ratu Sekop pun pergi tanpa
sepengetahuan Ratu Hati. Saat pergantian
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tahun terjadilah musibah banjir. Rakyat
mengungsi dan tak punya makanan yang
layak untuk anak-anak mereka. Para wakil
rakyat berkumpul dan memanggil Ratu Hati
untuk mencari solusi dari masalah ini, tetapi
ternyata Ratu kebingungan dan akhirnya
memberi solusi yang sangat tidak logis. Data
dapat dilihat pada paragraf berikut.
Ia tahu sekarang Ratu Sekop tidak ada
ditempatnya seperti biasa. Speaker
supermini di telinganya tak berfungsi.
Menyesal ia memecat semua juru bisiknya
karena terlalu percaya pada Ratu Sekop. 
Sekarang semua ini harus dihadapinya
sendirian. “Gusti Ratu apa yang hendak
Gusti titahkan.  Bagaimana dengan banjir
ini?” Para wakil rakyat sudah hilang
kesabaran. “Eeeehh, eemmm, SEDOT
SAJA AIRNYA!” Selesai bicara Ratu Hati
langsung ngacir meninggalkan para
wakil rakyat yang terbengong-bengong.
Pencitraan perempuan Banten yang
ada dalam cerpen ini berada pada dualisme
yang saling berhadapan. Di satu sisi
perempuan sebagai pemimpin (Ratu Hati)
dituntut tegas dan berkepribadian, di sisi lain
ia dipilih sebagai tokoh publik masih
berdasar pada bias gender, yaitu kecantikan.
Padahal kualitas kepemimpinan pada
dasarnya berkenaan dengan integritas dan
kemampuan. Kemampuan untuk
memahami masalah dan tantangan yang
secara nyata dihadapi, mengembangkan
berbagai pilihan preskripsi dalam upaya
memecahkan masalah dan menjawab
tantangan (Rasyid, 2007). Selain itu,
kehadiran dua tokoh perempuan dalam
cerpen ini tidak terlepas dari faktor strata
laki-laki sebagai penentu, seperti keluarga
bangsawan dan  petinggi negeri besar (Sang
Buana Yuda).
6.2 Perempuan sebagai Sosok Penulis
Cerpen Maafkan Aku, Mawar (2009)
karya Yasmin Zaitun adalah cerpen yang
mencitrakan perempuan Banten sebagai
penulis karya sastra. Kekaguman tokoh
utama Rina terhadap penulis yang bernama
Mawar memotivasinya untuk menulis karya
sastra seperti Mawar. Kedatangan Senja
sebagai murid baru dan dapat menarik
perhatian guru bahasa Indonesia karena
kemahiran membuat puisi dan cerpen,
membuat Rina kesal dan selalu
membanggakan Mawar di hadapan Senja.
Padahal Mawar adalah nama pena dari
Senja. Hal ini terlihat pada paragraf berikut.
“Rin, apa yang kamu omongkan itu
benar. Aku nggak kayak Mawar, seorang
penulis yang penuh semangat biarpun
dia berasal dari kampung, tapi dia
berhasil tidak seperti diriku ini. Apa aku
nggak pantas kalau jejak dia akan aku
ikuti sampai kapanpun juga. Kamu boleh
menyanjung-nyanjung dia, tapi kamu
belum pernah ketemu sama dia kan,”
tangis Senja mengalir di pipinya.
Pencitraan positif sebagai perempuan
penulis dalam cerpen ini hadir dengan
kualitas dan kemampuan diri sendiri tanpa
campur tangan “dunia laki-laki”, yang
berarti tokoh perempuan berada pada posisi
ordinat. Senja atau Mawar menjadi penulis,
karena memang dia mampu dan mau.
Begitu pula dengan motivasi pada tokoh
Rina untuk menjadi penulis didasari pada
kecintaannya membaca buku-buku karya
Mawar. Aktualisasi diri para tokoh utama
perempuan dalam cerpen ini berdasar pada
pilihan yang diputuskan dan ditentukan
oleh diri sendiri tanpa intervensi orang lain.
6.3 Perempuan Berkekuatan Magis
Kekuatan magis selalu identik dengan
Banten yang memiliki beragam budaya unik
dan menarik. Hal tersebut juga terlihat pada
cerpen Mantra (2007) karya Zee Ahmadie.
Tokoh Serona adalah tokoh utama
perempuan yang dicitrakan mampu
menggunakan kekuatan magis untuk
melampiaskan dendam terhadap teman-
teman sekolahnya yang selalu mengejek dan
melecehkannya. Ejekan sebagai perempuan
yang berwajah jelek, bertubuh tambun,
berperilaku aneh, dan anak seorang dukun
selalu diterima Serona (Ona) setiap hari. Saat
teman-temannya mengejek, Ona selalu
merapal mantra untuk menumpahkan
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kemarahan dan melampiaskan dendamnya.
Hanya Dion, teman semasa SMP, yang bisa
mengerti kondisi Ona sebenarnya. Data
terlihat pada paragraf berikut.
Mulutku kembali komat-kamit. Bukan
hanya umpatan yang keluar, melainkan
kata-kata asing yang akhir-akhir ini
reflek keluar dari bibirku, tapi hanya
sesaat. Aku masih terus mengumpat.
Untaian kalimat aneh di atas kertas
buram yang kutemukan dari saku kemeja
lusuh Abah, terapal kembali.
...
Harus kuselesaikan semua ini dengan
caraku. Mulutku kembali berkomat-
kamit. Dan kudengar suara jeritan
histeris, sebelum aku menjadi gelap dan
limbung ke lantai dengan tubuh
bergedum.
...
“Mantra,” desisnya lirih. Kemudian
memandangi Dion kembali. Dion
mengangguk. Lalu hening.
“Segala sesuatu berasal dari langit dan
kembali ke langit. Bumi terus bergetar,
dan menjadi tergetar hingga waktu
mempertemukannya dengan langit...”.
“Yang aku miliki lebih dari itu,” ujarku
memutus rapalan Dion. Kurogoh saku
bajuku berisi carikan kertas buram dalam
plastik. Sebelum kertas itu berpindah
tangan, tiba-tiba aku ingin sekali
mambacanya. Sekali saja. Tulisan
berbahasa Jawa kuno, yang kuyakini
tulisan tangan Abah.
Citra perempuan Banten yang diwakili
tokoh Ona hadir akibat dari konstruksi sosial
‘dunia laki-laki’ yang mencitrakan
perempuan ideal dengan tubuh yang
langsing, cantik, dan manis. Dengan kata
lain, tokoh utama Ona menduduki posisi
subordinat. Karena tidak termasuk dalam
kategori citra perempuan ideal yang
dipersepsikan, ejekan dan pelecehan kerap
dialami Ona setiap harinya. Pada akhirnya,
Ona menggunakan kekuatan magis sebagai
eksistensi diri di tengah komunitasnya.
6.4 Perempuan sebagai Sosok Pemegang
Norma
Norma adalah nilai-nilai yang dipegang
teguh oleh masyarakat tertentu tentang
suatu masalah. Norma yang mengemuka
dalam cerpen Jodoh  (2007) karya Iyang
Sengketa adalah pernikahan. Citra
perempuan Banten yang dihadirkan adalah
perempuan yang selalu memperhatikan
norma masyarakat sebelum mengambil
keputusan. Tokoh utama Rea merasa risih
dan bingung saat ia dihadapkan pada
pilihan untuk menikah sebelum kakak
kandungnya. Meski tidak ada dalam ajaran
agama mana pun yang melarang adik
perempuan menikah lebih dulu dari kakak
perempuannya, Rea tetap
mempertimbangkan hal tersebut.
Masyarakat biasanya memandang negatif
perempuan yang ‘dilangkahi’ adik
perempuannya. Sebutan perawan tua, tidak
laku, dan penggoda suami orang adalah
stereotipe yang secara tidak langsung akan
melekat pada perempuan tersebut.  Data
dapat  dilihat pada paragraf di bawah ini.
Rea, Dita, Mona dan jutaan makhluk lain
mempermasalahkan mengenai pasangan
hidupnya. Permasalahan Rea menurutku
masih tergolong sederhana. Rea hanya
bingung apakah ia harus melangkahi
Monita untuk menikah terlebih dahulu.
Aku masih hafal pertanyaan Ega, laki-
laki yang hendak mempersunting Rea.
“Ajaran mana Rea yang tidak
memperbolehkan kita untuk melangkahi
saudara kandung dalam hal
pernikahan,” Rea menirukan kata-kata
Ega kepadaku.
Selain itu, restu dari kedua orang tua
sebelum pernikahan adalah norma mutlak
yang dipegang oleh masyarakat. Citra
perempuan yang diwakili oleh tokoh Kejora
melihat hal ini sangat penting karena
berkaitan dengan kelanggengan rumah
tangga yang akan dijalaninya. Data dapat
terlihat pada kutipan berikut.
“Aku tidak mencintainya Ba,” suara
Kejora sangat lirih. Isaknya tercampur di
sela-sela suara paraunya.
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“Tapi aku tak mau dianggap durhaka.
Bukankah kebahagiaan rumah tanga
berasal juga dari restu orang tua,”
katanya meminta pendapat.
Pada akhirnya, norma dilihat sebagai
bahan petimbangan, tetapi keputusan yang
diambil para tokoh adalah tujuan yang
ingin dicapai dari pernikahan. Rea pergi ke
Malaysia dan menikah di sana mendahului
kakak perempuannya, sementara Kejora
memilih Indra, kekasihnya sebagai suami
daripada calon suami pilihan orangtuanya.
Meski pada awalnya kedua tokoh utama
dalam cerpen menempati posisi subordinat,
mereka berani mengambil sendiri keputusan
besar dalam kehidupannya, yaitu memilih
jodoh yang sesuai dengan pilihan masing-
masing. Kedudukan ordinat para tokoh
perempuan tersebut dicapai dengan cara
bermigrasi ke tempat lain.
6.5 Perempuan sebagai Sosok Pekerja
Keras
Tenaga Kerja Wanita (TKW)  adalah
fenomena gunung es yang dihadapi, tidak
hanya di Banten, tetapi seluruh daerah
dengan tingkat ekonomi rendah. Nasib para
TKW banyak dideskripsikan dalam cerpen
terbitan Radar Banten. Mulai dari TKW yang
sukses karena memiliki majikan yang baik
hati (Pulang, 2007), kemalangan TKW yang
pulang hanya membawa nama (Maryati,
2008), fitnah dan siksaan kejam yang
dialami TKW hingga berakibat pada cacat
fisik permanen (Matahari Senja, 2008).
Cerpen Pulang (2007) karya Lawang
Bagja mengisahkan tentang kesuksesan
tokoh utama Aku yang menjadi TKW setelah
kematian suaminya. Keputusan menjadi
TKW disebabkan oleh faktor pemenuhan
kebutuhan primer dan pendidikan anak-
anaknya. Meski pekerjaan yang dihadapi
tokoh Aku bertumpuk, Aku mendapat
perlakuan yang manusiawi. Aku beruntung
menemukan majikan yang baik, pemaaf,
tidak pelit, dan menjaga kehormatan TKW
sebagai perempuan, hingga diberangkatkan
haji bersama keluarga majikannya.
Perlakuan tidak layak justru diperoleh Aku
kala ia tiba di bandara tanah air. Petugas-
petugas bandara memanfaatkan peluang
dari kepulangan para pahlawan devisa ini
dengan meminta pungutan liar di terminal
tiga bandara.
Pencitraan TKW Banten sebagai pekerja
keras sangat kuat dalam cerpen ini. Meski
majikan Aku baik hati dan mau menerima
sekembali Aku dari tanah air, Aku memilih
berjualan di pinggir jalan. Biaya kebutuhan
primer berasal dari hasil berjualan dan biaya
pendidikan yang dibutuhkan hanya untuk
satu anak bungsunya. Posisi ordinat yang
diduduki tokoh utama Aku terlihat dari
keputusan dan keinginan kuat untuk tidak
kembali menjadi TKW. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan berikut.
Aku ingin anak-anakku bisa sekolah
tinggi. Minimal sampai SMA atau STM.
Kiriman setiap bulan dari gajiku mampu
menghantarkan kedua putraku lulus
STM, tinggal Deden yang masih
dibangku SMP. Rencananya aku akan
jualan di pinggir jalan. Sekedar nasi rabeg
dan sate bebek mungkin ditambah nasi
kebuli bisa menjadi pemikat orang untuk
membeli. Dari cerita Deden, Cilegon
sekarang sudah sangat ramai.
Campur tangan “dunia laki-laki” dalam
pilihan hidup perempuan terlihat pada
cerpen Maryati (2008) karya Rama Safra‘i
Rachmat. Keputusan tokoh utama Maryati
menjadi TKW di Malaysia dilatarbelakangi
keinginan Camat agar Maryati menjauhi
Rahmat, anaknya. Kondisi ini diperparah
dengan status Maryati yang hanya lulusan
SMP, miskin, dan mempunyai Bapak
narapidana karena menggarong toko
bangunan di perempatan kampung. Maryati
menduduki posisi subordinat sebagai akibat
dari keinginan Camat dan status
narapidana bapaknya. Pembuatan paspor,
persyaratan dokumen dan apapun yang
dibutuhkan agen diurus oleh Camat. Hanya
butuh waktu dua minggu, Maryati bisa
berangkat ke Malaysia. Seluruh biaya
keberangkatan Maryati ditanggung Camat.
Tokoh Tina dan Hamla adalah majikan
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yang menerima Maryati di Kuala Lumpur.
Sejak hari pertama, Maryati diperlakukan
kasar oleh majikannya hanya karena ia
menjatuhkan sebuah gelas. Dipukul dengan
sapu, diinjak jari tangan, diancam akan
disiksa bahkan dibunuh,  dipekerjakaan
seperti budak,  diberi makanan sisa yang
bercampur daging babi, dan tidak diberi gaji
bulanan adalah potret buram TKW yang
dilukiskan dalam cerpen ini. Siksaan
terhadap Maryati mencapai klimaks saat
Halma memperkosanya berkali-kali. Ketika
Tina mengetahui peristiwa tersebut, ia
murka dan menyiramkan air mendidih ke
tubuh Maryati hingga kulitnya melepuh dan
membusuk. Dada dan kemaluannya pun
ditempeli setrika panas. Tidak tahan dengan
kondisi tersebut, akhirnya Maryati
mengakhiri hidupnya dengan cara gantung
diri.
Cerpen Matahari Senja (2008) karya Alia
Husni mengisahkan tokoh utama Rahma
yang buta akibat disiksa oleh majikannya di
Malaysia. Rahma hanyalah tamatan SD
yang menjadi TKW demi kelangsungan
sekolah adik-adiknya. Saat kepulangan ke
Indonesia, Rahma minta diantarkan
adiknya ke Aki Arman untuk meminta jimat
dengan alasan agar orang Malaysia tidak
melihat Rahma sebagai TKW nakal dan
penggoda laki-laki seperti yang mereka
labelkan pada TKW lain. Namun, hal
tersebut diurungkannya. Kemudian Rahma
kembali lagi ke Malaysia demi sekolah adik-
adiknya, mengobati katarak mata Abah, dan
menambah biaya warung Emak.
Kedatangan Rahma pada kali kedua
membawa pilu bagi Lia, adiknya. Mata
Rahma mengalami kebutaan. Saat Rahma
akan diperkosa Hamid dan kepergok
istrinya, Hamid berkilah bahwa Rahmalah
yang menggoda. Istri majikannya itu
percaya dan langsung memukul muka
Rahma dengan gagang sapu yang dilapisi
besi alumunium hingga mengenai kedua
bola mata dan retina mata.
Citra perempuan Banten sebagai
pekerja keras diwakili sosok TKW pada tiga
cerpen tersebut. Meski mereka tahu bahwa
kepergian mereka keluar negeri akan
berhadapan dengan kemungkinan terburuk,
kebutuhan ekonomi menjadi alasan utama
mereka memutuskan untuk berangkat ke
luar negeri. Selain TKW, penjahit adalah
profesi yang dijalani tokoh Ibu dalam
Kembang Api Untuk Zahra  dan Jaket Kuning.
Cerpen Kembang Api Untuk Zahra (2010)
karya Ibnu Tirmidzi mengisahkan tentang
persahabatan Zahra dan Neni. Keinginan
Zahra membeli kembang api tidak pernah
diungkapkan kepada ibunya. Zahra tidak
tega mengingat hampir setiap malam ibunya
bekerja keras menyelesaikan jahitan pakaian
dan mengantarkannya esok pagi pada
pemilik. Hasil dari menjahit inilah yang
digunakan untuk biaya sekolah. Suatu hari
Kokoy dan Abay, tetangga Zahra, datang
menggandeng Ibu yang terlihat pucat.
Ternyata ibu berusaha membelikan Zahra
kembang api dalam kondisi kelelahan.
Cerpen ini tidak berbeda jauh dengan tokoh
Ibu dalam Jaket Kuning (2007) karya Azkya
Nasya Aqilla. Keinginan tokoh Nina untuk
melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi,
membuat Ibu mencari pemasukan uang
selain dari menjahit. Faktor ekonomi menjadi
latar belakang perempuan mengambil peran
ketenagakerjaannya. Kedua tokoh utama
ibu berperan sebagai penjahit karena mereka
adalah sosok single parents  yang harus
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan
pendidikan anaknya.
Selain tokoh ibu, tokoh utama anak
perempuan ada pada cerpen Sang Biduan
(2009) karya Sobirin. Tokoh utama Nurhaeti
dicitrakan sebagai biduan cilik yang cantik,
seksi, montok, bohay, dan mampu membuat
runtuh iman para lelaki, hingga tergoda
untuk memilikinya. Nur berprofesi sebagai
biduan kampung. Tokoh Aku menduduki
posisi subordinat dan mewakili “dunia laki-
laki” yang memandang bahwa Nur dapat
dimiliki dengan rayuan dan uang karena
Nur terlahir dari keluarga miskin. Keinginan
Nur untuk membiayai sekolah adik-adiknya
dan tidak mau hidup miskin adalah alasan
yang mendorong Nur menjadi biduan meski
jam kerja yang dijalaninya hingga larut
malam. Ramin, ayah Nur, tidak setuju
dengan profesi Nur karena di mata Ramin,
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pekerjaan biduan adalah pekerjaan hina dan
penuh dosa. Ramin tak mau melihat Nur
terjerumus dalam lembah maksiat dan
hancur masa depannya. Kekhawatiran
Ramin tak dihiraukan oleh Nur. Ia malah
termakan rayuan Jaka yang menjanjikan
popularitas sebagai penyanyi terkenal dan
kekayaan dengan bernyanyi. Bahkan,
tawaran kabur dari rumah dipenuhi oleh
Nur. Padahal semua itu adalah cara Jaka
dan Toni memperdayai Nur  dan
menghancurkan masa depannya.
Pencitraan perempuan Banten dalam
cerpen ini adalah sebagai perempuan yang
memiliki kecantikan fisik, tidak memiliki
kecerdasan nalar yang baik, dan
tersubordinasi oleh tokoh laki-laki, yaitu
ayah dan teman laki-lakinya. Ketika Ramin
melarangnya menjadi biduan, Nur langsung
berhenti dari grup organ tunggalnya. Ketika
datang ajakan Jaka untuk mewujudkan cita-
citanya sebagai penyanyi terkenal di kota,
tanpa pikir panjang Nur langsung
memenuhinya. Suara emas yang dimiliki
Nur tidak menjadi objek menarik untuk
dieksplorasi pada cerpen ini, yang
terdeskripsi adalah kecantikan,
ketidakberdayaan, kepasrahan, dan
keinginannya untuk bekerja keras
membantu ekonomi keluarga.
Pencitraan perempuan dalam cerpen
Jangan Usik Keretaku  (2009) karya Suci
Mafaza, terwakili oleh tokoh utama Minah
yang berprofesi sebagai pemulung dan
penyapu gerbong kereta api. Meski kotor,
jijik, dan rendahan, Minah tetap bangga
karena bisa membantu ekonomi
keluarganya, dan yang terpenting uang
yang diperoleh adalah halal tidak seperti
uang panas di saku para koruptor. Profesi
yang dijalani tidaklah mudah karena setiap
hari Minah harus berhadapan dengan
petugas kereta dan polisi yang memeriksa
karcis. Padahal Minah tidak pernah
membeli karcis. Sepulang Minah bekerja, ia
juga harus berhadapan dengan para preman
yang sering merampok hasil jerih payahnya.
Kehormatan dan harga diri Minah sebagai
perempuan Banten tercermin dari
kebanggaannya menghasilkan uang halal
untuk membantu ekonomi keluarga. Selain
itu, tercermin pula ketidakberdayaannya
ketika berhadapan dengan “dunia laki-laki”,
yaitu polisi, petugas kereta, dan preman.
Minah membutuhkan tokoh Ipul untuk
melindunginya.
6.6 Perempuan sebagai Sosok Penyabar
dan Penyayang
Cerpen Dilema Sang Caleg (2009) karya
Rama Safra’i Rachmat dan Kembang Untuk
Zahra  (2010) karya Ibnu Tirmidzi
mengisahkan tentang tokoh utama anak
perempuan yang sabar merawat bapaknya
yang mengalami gangguan jiwa setelah
gagal terpilih sebagai anggota legistatif dan
tokoh ibu yang sangat menyayangi Zahra
dan sebaliknya.  Zakia adalah anak Pak
Arman, caleg dari sebuah partai baru
peserta pemilu. Ia sangat mencintai
bapaknya. Itulah alasan ia bertahan menjaga
bapaknya sendirian dan ditemani seorang
sopir pribadi, sedangkan ibu dan adik-
adiknya pergi entah kemana. Padahal dulu
Zakia adalah anak yang sangat manja.
Kasih sayang dan kesabaran juga terlihat
pada tokoh ibu dan Zahra. Kesabaran  tokoh
ibu menghadapi hidup membuat Zahra lebih
dewasa dalam memandang kesulitan. Ibu
selalu berpesan agar Zahra menjadi orang
yang selalu mensyukuri hidup. Saat datang
pergantian tahun, Zahra lebih memilih
menemani ibunya yang sakit daripada
memenuhi undangan Neni temannya untuk
merayakan tahun baru. Data dapat dilihat
pada kutipan di bawah ini.
“Ya sudah, kalau begitu kamu pergi
sekarang ke rumah Neni.”
“Trus Ibu sama siapa? Lebih baik Zahra
disini aja nemenin Ibu. Zahra lebih
menginginkan Ibu daripada kembang api
itu. Bagi Zahra, Ibu lebih dari kembang
api. Ibu justru adalah kembang api buat
Zahra,” Zahra memeluk ibunya. Dalam
hati, Zahra tidak lagi memikirkan
pendaran cahaya kembang api beraneka
warna yang senantiasa membuatnya
kagum setiap kali menyaksikan lewat
televisi di rumah tetangganya. Zahra
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menyadari, kembang api terbaik yang ia
miliki adalah ibunya yang selalu akan
berpendar menerangi hari-harinya dan
membimbingnya hingga ia dewasa nanti.
6.7 Perempuan sebagai Sosok yang
Agamis
Cerpen Senja Yang Menghilang (2009)
karya Itara Azkiya mencitrakan tokoh
utama Senja sebagai perempuan cantik
bermata sendu, bibir tipis dengan
senyumannya yang sempurna, dan pipi
kemerahan. Arga meninggalkan kebiasaan
merokok, minuman beralkohol, dan
merubah penampilannya  yang urakan,
setelah Senja menegur dan mengatakan
bahwa ia tidak menyukai hal itu. Ketika
Arga jatuh cinta, Senja mulai menjaga jarak,
dan mempertanyakan cinta manusia yang
sejati. Bagi Senja, cinta sejati adalah cinta
hamba pada Tuhan dan cinta Tuhan pada
hambanya. Senja juga bertanya apakah
Arga tetap mencintainya jika ia telah
menjadi mayat karena ia menghargai cinta
kala hidup dan mati.  Prinsip Senja, jodoh,
rizki, maut, dan kematian tak seorang pun
tahu. Jika Arga mencintai Senja, semestinya
cinta itu dapat membawa Arga lebih dekat
dengan Tuhan. Karena Arga tidak
mendekati Tuhannya, ia tidak mendapat
cinta Senja. Senja akhirnya memilih Mahesa
sebagai pasangan hidup karena Arga tidak
menunjukkan kecintaannya kepada Tuhan.
Hal tersebut dapat dilihat pada paragraf
berikut.
“Di mana aku dapat menemukan
kuncinya?”
“Di setiap pintamu pada Tuhanku.
Karena hatiku ini milik-Nya”.
“Ingatkah Arga, kau pernah bertanya di
mana ujung lautan, lalu apa gerangan
yang terjadi di sana? Jawabannya adalah
semua kuasa Tuhan. Tuhan yang telah
mengatur semuanya, termasuk
pergantian senja setiap detiknya…”
“Seandainya ketika kau mencintai
keindahan senja, kau juga mencintai
Tuhanmu, Arga...”.
Cerpen ini menggambarkan posisi
ordinat tokoh utama perempuan yaitu Senja
dalam memilih jodoh. Kehadiran dan
kesungguhan cinta yang ditunjukkan Arga
tidak menggoyahkan prinsip yang telah
terpatri pada diri Senja.
6.8 Perempuan Metropolis
Cerpen Kado  (2006) karya Rayyina
Fikira mengisahkan tokoh utama Rasti yang
mengharap kejutan romantis di hari ulang
tahunnya. Selama sepuluh tahun
perkawinan, belum pernah sekalipun sang
suami memberi kejutan di hari ulang
tahunnya. Rasti tinggal di kota kecil yang
letaknya tidak jauh dari Jakarta. Tak heran,
jika gaya hidup ibu-ibu di kota itu terimbas
oleh gaya hidup kota besar, seperti
perkumpulan arisan ibu-ibu. Pencitraan
perempuan yang ikut dalam arisan tersebut
adalah suka bergosip, menggunakan bahasa
gaul yang ke-borju-borju-an, adu pamer
kekayaan, ingin menambah kenalan dan
reuni, atau sekadar cari hiburan. Mbak Las
mewakili citra perempuan pengusaha yang
tangguh. Dia memilih hidup sendiri dan
menjalankan usahanya dengan mandiri.
Citra fisik Mbak Las adalah berbadan
gemuk, muka tembem dengan riasan ala artis
panggung, memakai gelang selebar
jengkalan tangan, dan kalung dengan rantai
besar.
7. Simpulan
Citra perempuan Banten yang
terangkum dari uraian di atas dapat
disimpulkan, secara fisik, perempuan
Banten tidak selalu dicitrakan sebagai
perempuan cantik dan seksi, ada juga yang
jelek dan gemuk, setidaknya dari beberapa
ungkapan dalam cerpen. Bias gender tetap
ada dalam pencitraan perempuan Banten.
Meski perempuan menjabat sebagai orang
nomor satu di daerahnya,  intervensi “dunia
laki-laki” tetap mempengaruhi roda
kepemerintahan.
Tokoh perempuan yang terdapat
dalam empatbelas cerpen di atas, sebagian
masih memposisikan subordinasi
perempuan dalam “dunia laki-laki”.
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Diantaranya adalah cerpen Mantra, Jodoh,
Maryati, Matahari Senja, Dilema Sang Caleg,
Sang Biduan, Pulang,  dan Jangan Usik
Keretaku.  Dilihat dari segi feminis, ordinasi
tokoh perempuan tergambar dalam cerpen
Kado, Senja yang Menghilang, Dua Ratu, Jaket
Kuning, Kembang Api untuk Zahra, dan
Maafkan Aku, Mawar.
Pencitraan positif perempuan Banten
terlihat pada sosok perempuan pemegang
norma, penulis, agamis, penyayang, dan
penyabar, sementara yang berkekuatan
magis dan metropolis adalah pencitraan
yang negatif. Ini digambarkan dari
penggunaan magis sebagai media balas
dendam. Limapuluh persen dari data
cerpen atau tujuh cerpen yang ada
mencitrakan sosok perempuan Banten
adalah pekerja keras. Ini merupakan potret
bahwa perempuan Banten mampu bertahan
di tengah kesulitan hidup meski sendirian.
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